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 Toni Morrison is an American writer who often writes about the life of black 
people in American society. She is black woman, and a famous writer who was 
awarded the Nobel Prize for Literature in1993. One of her novels which contains 
about the racial discrimination of black by white is The Bluest Eye. She was born in 
Chloe Anthony Wofford in the small town of Lorain, Ohio.  
 Toni Morrison’s The Bluest Eye tells about a black girl, Pecola Breedlove. 
She really wants to have the blue eyes as a symbol of beauty and pride in American 
society. She is 12 years old who experiened being raped by her father and who 
always got discrimination from her family, classmates and the society because she is 
black and ugly. She really admires white people because she knows that blue eyes, 
blond hair, and fair skin are symbol of beauty in the Western culture.  
 The story of this novel is relevant to the social condition of America around 
1941s, because the place of Morrison birth and her memories when she was in 
elementary school have inspired her to write this novel. It is the reason why the writer 
uses sociological approach in analyzing this novel. 
 Pecola Breedlove, the main character of this novel has the concept of beauty 
in which physical beauty such as blond hair, fair skin, and blue eyes become the 
standard of measurement of beauty. Her concept of beauty and the discrimination 
endlessly put on her makes her hate being a black person (Negro). Therefore, she has 
self-rejection toward herself as a black. The self-rejection induces her obsession to 
have a pair of the blue eyes. But her dream to have a pair of the blue eyes does not 















 Toni Morrison adalah seorang penulis dari Amerika yang sering menulis 
tentang kehidupan orang kulit hitam dalam masyarakat Amerika. Beliau adalah 
seorang wanita kulit hitam dan seorang penulis terkenal yang pernah mendapatkan 
penghargaan Nobel Prize dalam kesusasteraan pada tahun 1993. Salah satu novelnya 
yang berisi tentang diskriminasi ras terhadap orang kulit hitam oleh orang kulit putih 
adalah The Bluest Eye. Toni Morrison lahir di Chloe Anthony Wofford, sebuah kota 
kecil di Lorain, Ohio.  
 Novel Toni Morrison yang berjudul The Bluest Eye adalah novel yang 
bercerita tentang seorang gadis kulit hitam yang bernama Pecola Breedlove. Dia 
sangat menginginkan memiliki sepasang mata biru sebagai symbol kecantikan dan 
kebanggaan dalam masyarakat Amerika. Gadis itu berusia 12 tahun dan pernah 
diperkosa oleh bapak kandungnya sendiri dan juga sering mendapatkan diskriminasi 
dri keluarga, teman sekolah dan lingkungan masyarakat sekitarnya kerena dia berkulit 
hitam dan jelek. Dia sangat mengagumi orang kulit putih, karena dia tahu bahwa mata 
biru, rambut pirang, dan kulit bersih adalah symbol kecantikan dalam kebudayaan 
Barat. 
 Kisah dalam novel ini sesuai dengan keadaan sosial masyarakat Amerika 
sekitar tahun 1941, karena tempat kelahiran Morrison dan kenanganya ketika beliau 
berada di sekolah dasar menginspirasinya dalam kisah novel ini. Ini adalah suatu 
alasan mengapa penulis menggunakan pendekatan sosiologi dalam penyusunan tesis 
ini. 
 Pecola Breedlove, tokoh utama dalam novel ini memiliki konsep kecantikan 
bahwa kecantikan fisik yang meliputi rambut pirang, kulit bersih, dan mata biru 
adalah standar pengukuran kecantikan. Konsep kecantikanya dan diskriminasi 
terhadapnya yang tidak pernah berkesudahan membuat dirinya tidak suka menjadi 
orang kulit hitam (Negro) dan dia memiliki sikap penolakan diri terhadap dirinya 
sendiri sebagai orang kulit hitam. Hal ini membuat dirinya berambisi memiliki 
sepasang mata biru. Tetapi impian untuk memiliki sepasang mata biru tidak terkabul, 
karena itu hanya sebuah khayalan saja yang membawanya menjadi gila. 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
